BAB 1
PENDAHULUAN

I.1 Latar Belnkang

Di era digitalisasi dimana perkembanpan zaman melaju denpan sangat
cepat, jaringan intemet menjadi salah satu kebutuhan yang tidak bisa lepas dari
kehidupan manusia. Penggunaan intemet tefah menimbulkan penparoh yang sangat
signifikan pada berbagai aspek kehidupanindividu. Intemet telah muncul sebagai
mstrumen penting yang mﬁnmh:ﬁsﬁu!ﬂlhmr peluang dan membenkan
akses tak tertandingi ke bemgam informasi{l] Berdasarkan liporan Asosiasi
Penyelenggara MIMM'MHH} tahun 2024, jumlah pengguna
mturml di Mmdm mencapai 221 jm orang, dengan tingkat
pmmEhmr ?!i.m Pencimsi intemet ini terus mmgknt setigp tahun,
ltnmk[.mnmgknmn sebesar 1.4% dibandingknan tahun sebelumnya
menunjukkan bahwa mayornitas penggunn intemet berasal dm ﬁiﬁrﬂh perkotaan
{b‘?.iﬁ} dan sebagian besar terdiri dari Genensi Z E34.4!"|:| dan mﬂhml

(30.62%)[26].

Meningkatnya kebutuhan bagi individu yang menggunakan intemet secara
teratur sehingga menimbulkan peningkatan permintaan itlﬂi ihetj!ﬂg tidak
hu;ugp _;auh febih cepat tetapi jugn jauh lebih stabil dan wl.!mn[l_]. Dengan
1 4 transformasi digital, model kerja remote ltuhybmlduhuﬁ bisnis skala
kecil berbasis rumahan, yang dikensl scbagai lingkungan SOHO (Small
Office/Home Office), melajii dengan perkembangan yang pesat. Bagi lingkungan
SOHO, koneksi infernel bukan lags sebagai fasilites pendukung melainkan tuling
punggung operasional }aughﬂ.ghﬂﬂnlﬁmin tﬂ;gl'.sepertl konferensi video
dengan klien, transaksi digital dan komunikasi melalui VoIP sangat bergantung
pada kualitas intemet, akibaltnya banyak perusahaan atau organisosi telah
memasukkan mfrastruktur Internet ke dalam keberadaan dan opersi sehari-hari
datam lingkungan profesional[3][37][38].

. Penelitian

Namun, pemanfaatan Intermet yang luas dansimultan oleh banyak pengguna
dapat mengakibatkan segudang komplikasi, seperli saat proses download dan
upload file dan janngan intemnet down dalam waktu yang loma keadaan ini dapat



berkontribusi pada peningkatan kemacetan jaringan, yang pada gilirannya memicu
penurunan kunlitas dan kinerja infrastruktor jaringan secarn keseluruhan[4]. Untuk
mengolasi masaloh ini, dibutuhkan lebih dan satu ISP sebapgai cadangan ketika
salah satu ISP mengalami kepadatan trafik jaringan. Untuk memaksimalkan
penggunaan kedua 18P, salsh satu solusi yang dapat :liirrq:lk!mentns&nn adakah
dengan menerapkan teknlk Lood Baloncing pada janngan tersebut[3]. Load
Balancing adalah teknik pendistribusian’ suntu Beban dan pengaturan jalur koneksi
client terhadap ﬂebmbﬁvi.ce EMMWW memanfaatkan metode
distribusi konéksi menggunikan metode POC (Per Comtiection Classifier) [S]
Metode POC (Per Gonnection Classifier) adaluh pendekstan ying inovatif dan
efisien dalam mengelola kelebiban beban lalu lintas pada jaringan. Teknik ini
dimncang untuk mendistibusikan trafik secara m], mnggm menjaga
stabilitas dan kinerja jaringan di bawah tekanan tlrw; I’,’j. Sehin ity terd npat
metode NTH yang berkontribusi pada pemerataan distribusi trafik yang keliar ke
jalur ISP 1 dan ISP 2 secar seimbang. yang selanjutnya mempengarubi total
bandwidth yang diterima oleh masing-masing klien. Metode NTH memiliki
keunggulan dalam mengalokasikin penyeharan paket data di antaru berbagai
gateway, sehingga memastikan distribusi trfik vang cfisien dan optimal. [27]

Heberapa penelitiin. sebelumnya berhasil ummmmﬂkﬂu
metode PCC (Per Connection  Classifier) dan NTH untuk mengatasi masalah
kelebilian bebun trafik jaringan dengun hasil yang terbukti efekeif dalam dalam
berbagni scenano seperti mengatur beban tmfik. lﬁﬂrjbus bandwidth, dan
kestabilan koneksi[3][S][29]30]. Meskipun demikisn, karateristik tmfik pada
SOHO sangat unik, yaitu perpacdusn antara trafik bisnis yang sensitif terhadap
latensi dengan lalu lintas personal vang membutubkon bandiwth yvang tidek sedika
vang berjalan secara simultan. Berdasarkan latar belakang di atas, pertu dilakukan
penelitian lebih tanjut. Oleh karena itu. dalam penelitian sknipsi ini diambil judul:
Analisis Kimerja Metode PCC dan NTH pada Load Balancing Dua ISP Untuk
Optimalisasi Trafk di Lingkungan Jaringan SOHO.

[



1.2 Romusan Masalah
Mengacu pada latar belakang yang telah diuraikan sebelumnyn, maka dapat
ditentukan rumusan masalah yang akan dijawab pada penelitian ini adalah sebagai
berikut:
|. Bagaimana performa kualitas jaringan yang diukur melalsi shrowghp,
delay, packet doss, dan keandalan jaringan antara metode PCC dan NTH
pada jaringan SOHO? '
2. Seberapa bun‘pubeduanmdh%nﬁ&mde PCC dan NTH pada
Jﬂmsﬂtm

Bptu_un masalah ﬂq-lﬁgmlkﬂn pada penelitian ini adalah sebagai benkut;

1. Implementasi Load Balancing hanya mengounakan metode PEC dan NTH,
2. Pengijian dilakukan menggunakan MikroTik RB941-2nD sebagai alat
untuk melakukan Load Balancing. :
3. Efektivitas Load Balwncing dinilsi menggunakan parameter QoS yaitu
w, packetloss dan defay.
Penelitian ini menggunakan 2 ISP dalam pengumwu. Indihome dan
F'hmum-. yang menggunakun bandwith 100Mbps dan 10Mbps.
5. Penelitian ini menggunakan msio load balancing 50:50,
14 Tujuan Pencltan
Sesuai dengan rumusan masalah diatas. maka tujuan dari penelitian ini adalah

|. Penelitian ini bertu;lmf 5 q.mfﬁ:jm metode PCC dan NTH

berdasarkan parameter .I:.flmugﬁpu.r. f.l'-:'J'n; dan packer foxy pada jaringan
load balancmg. ontuk memahami bagamana kedoa metode tersebut
berfungsi dalam mengoptimalkan trafik kebutuhan pengguna.

2. Membandingkan efektivitas metode PCC dengan metode NTH dalam
meningkatkan guality of service ((Jo8) berdasarkan parameter throwughput,
delay, dan packet loss pada jarmgan SOHO.




1.5 Manfaat Penelitian
Penelitian ini dilakukan untuk mencapai beberspa manfanat sebagai berikui:
|. Menambah pemahaman mengenai Lowd Balancing denpan metode PCC dan
NTH. sehingga dapst menjadi referensi bagi pengelola jarmgan dalsm
memilih metode yang sesuai dengan kebutuhan dan infrastruktur janngan.
2, Sebagai acuan atau bahan referensiostudi lanjut pada penelition dalam
bidang yang samta.
L6 Sktematikn Pennlisan’
Sistematika penulisan yang digunskan dalsm menyusun penelitian ini
adalzh sebapai bertkout:
BAB I: PENDAHULUAN
Bab pertama ini memust Latar Belokang, Rﬁm_ﬂﬁm Masalah, Batasan
Mam,'l'upm Penelitian, Manfaat Penelitian, dan Sistematika Penulisan.
BAB II; TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini membahas berbagai referensi relevan don berkaitan sertn hasil
penelition terdahulu yang menjadi landasan teori untuk mendukung penelitian vang
BAB [I1: METODE PENELITIAN

Bagian mi menjelaskan bagaimana diagram nlur dan proses pengambilan
ot d S S hlumy:qg ok
BAB IV: HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini menjelaskan bagaimana pelaksanaan penelitian ini dilakukan
mencakup implementasi, pengujian, analisis, dan hasil divrsikan dan penelitian
vang dilakukan.
BAB V: FENMUTLF

Bab ini merupakan bagian penutup dan penelitian vang telah dilakukan. Bab
ini berisi kesimpulan yang diambil dan hasil penelitian, jawaban terhadap rumusan



‘masalah yang telah ditentukan, serta kontribusi bagi penelitian di masa depan.
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